BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dengan menggunakan metoda klasifikasi ABC diperoleh untuk kelompok A
terdapat 9 jenis buah-buahan, kelompok B terdapat 5 jenis buah-bauhan dan
untuk kelompok C terdapat 7 jenis buah-buah. Dari hasil analisi ABC tersebut
dapat dijadikan pedoman untuk mengatur persediaan pada kelompok A yang
mana memiliki kontribusi paling besar dibanding kelompok B dan C.

Hasil analisis ABC diambil 5 jenis buah tertingi dari kelompok A. Dalam
model persediaan multi echelon dilakukan tiga skenario pengambilan buah dari
cold room ke area penjualan. Pada skenario 1 pemesanan hanya dilakukan
satu kali dalam sehari Total biaya persediaan gabungan yaitu Rp3.727.185,
kemudian skenario 2 dengan pemesan 2 kali dengan total biaya persediaan
gabungan sebesar Rp3.698.675 dan untuk skenario ke 3 dilakuakn tiga kali
pengambilan dengan total biaya persediaan gabungan sebesar Rp3.793.730.
Rekomendasi biaya persediaan toko buah dilakukan dengan menghitung biaya
persediaan dengan kondisi skenario 1 untuk buah pir dan buah kiwi
dikarenakan buah pir mengalami laju kerusakan yang lambat, skenario 2 untuk
buah anggur hijau dan anggur merah dikarenakan buah anggur mengalami laju
kerusakan yang cukup cepat, dan skenario 3 untuk buah klengkeng dikarenakan
buah klengkeng mengalami laju kerusakan yang cepat. Maka didapatkan total
biaya persediaan yang optimal yaitu sebesar Rp 3.781.592 ,00/Minggu dan jika
dijadikan bulan menjadi Rp15.126.368,00/Bulan dengan mempertimbangkan
kualitas buah.



6.2. Saran

Saran yang dapat di berikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1.

Berdasarakan hasil penelitian yang telah di lakukan pada Toko XYZ model
persediaan multi echelon cocok di terapkan dalam mengendalikan
persediaan buah karena model ini mempertimbangkan faktor emisi guna
menjaga kualitas buah tetap terjaga, dengan cara pengambilan yang sesuai
dengan laju kerusakan setiap buah.

Lanjutan dari penelitian ini sebaikanya mempertimbangakan biaya discount

untuk pembelian buah ke supplier.
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